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ABSTRAK

HUNIFAL HERNI. 2014: Penerapan Metode Eksperimen Untuk
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPADi
Kelas V SD Negeri 32 Seluma.Skripsi. Program Sarjana Kependidikan
Bagi Guru Dalam Jabatan, Universitas Bengkulu.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
matapelajaran IPA dengan menerapkan Metode Pembelajaran Eksperimendi
kelas V SD Negeri 32Seluma.Permasalahan pembelajaran IPA yang dialami
oleh siswa antara lain: pembelajaran IPA yang dilakukan pada kelas tersebut
masihbersifat konvensional, yaitu pembelajaran yang berpusat pada guru,
seluruhinformasi yang diperoleh berasal dari guru hal ini menyebabkan siswa
kurangaktif dan mengakibatkan kejenuhan pada siswa, siswa cenderung
kurangmemperhatikan pelajaran dan sibuk dengan kegiatan sendiri.Jenis
penelitian yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakandalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu tahap
perencanaan,pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Subjek
penelitian ini adalah seluruhsiswa kelas V SD Negeri 32Seluma
yangberjumlah 38 orang siswa. Instrumen penelitian ini terdiri dari lembar
pengamatan, danlembar tes. Data tes dianalisis dengan menggunakan nilai
rata-rata dan persentaseketuntasan belajar, sedangkan data pengamatan
dianalisis dengan rata-rata skor,skor tertinggi, skor terendah, selisih skor dan
kisaran untuk tiap kriteria. Hasilyang dicapai dalam penelitian ini adalah
aktivitas guru pada siklus | diperolehrata-rata skor 30 dengan kriteria baik,
meningkat pada pada siklus Il dengan rata-rata 36 dengan kriteria baik.
Untuk aktivitas siswa padasiklus | diperoleh rata-rata skor 26 dengan kriteria
cukup meningkat pada siklus Il dengan rata-rataskor 33 dengan kriteria baik.
Kemudian untuk hasil data tessiklus | mendapat nilai rata-rata 6,78 dengan
ketuntasan belajar klasikal 60,52% meningkat pada siklus 1l dengan rata-rata
7,00 dengan ketuntasan belajar klasikal 73,68%. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut dapat diambil kesimpulan bahwamelalui metode pembelajaran
Eksperimendapatmeningkatkan hasil belajar siswa serta dapat meningkatkan
aktivitas guru dansiswa dalam proses pembelajaran IPA khususnya di kelas
V SD Negeri 32Seluma.

Kata Kunci: Metode Eksperimen, dan HasilBelajar



ABSTRACT

HUNIFAL HERNI. 2014: Applying Of Method Experiment To Increase Activity
and Result Learn Student Subject of IPA In Class of V SD Country 32
Seluma. Teacher education Program Elementary Education Courses for
Teacher training and education faculty of University of Bengkulu.

This research aim to increase result of learning student subject of IPA
by applying Method Study of Experiment in class of V SD Country 32 Seluma.
Problems of study natural IPA by student for example: study of IPA the class
still have the character of conventionally, that is study which teacher centre
on, entire obtained information come from this matter teacher cause student
less active and result saturation student, student tend to less is paying
attention business and lesson with activity alone. Research type performed
within research of class action which executed in 2 cycle. Each;Every cycle
consist of 4 phase that is planning phase, execution of action, and perception
of refleksi. this Research Subjek entire/all class student of V SD Country 32
Seluma amounting to 38 student people. this Research instrument consist of
perception sheet, and sheet of tes.Data of Tes analysed by using average
value and complete percentage learn, while perception data analysed with
score mean, highest score, score of terendah, score difference and gyration
to every criterion. Reached result in this research activity learn cycle of |
obtained score mean 30 with criterion enough, mounting cycle of 1l with mean
36 with good criterion. For the activity of student cycle of | obtained score
mean 26 with criterion enough mount cycle of Il with score mean 33 with
good criterion. Later;Then to result of data of tes cycle of | get average value
6,78 completely learn klasikal 47,36% mounting cycle of Il with mean 7,00
completely learn klasikal 78,94%. Pursuant to result of the research can be
taken conclusion that passing method study of Experiment can improve result
learn student and also can improve activity learn and student in course of
study of IPA specially class of V SD Country 32 Seluma

Keyword : Method Experiment, and Result Learn.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Sekolah Dasar
(SD)2006 salah satu program pengajaran adalah llmu Pengetahuan Alam
(IPA) yangmerupakan hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan, gagasan,
dan konsep-konsepyang terorganisir tentang alam sekitar yang diperoleh dari
pengalaman,melalui serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan,
penyusunan danpengujian gagasan. Pembelajaran IPA SD kelas 1-3
diberikan secara tematikdengan pembelajaran lain, sedangkan di kelas 4-6
pembelajaran diberikan secaraterpisah ( KTSP, 2006: 98).

Kurikulum merupakan acuan atau pedoman bagi guru yang
selanjutnyadikembangkan secara pribadi dengan muatan-muatan kreativitas
dari sang gurutersebut ke dalam langkah-langkah pembelajaran agar dapat
membantu parasiswa dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan yang telahditetapkan yaitu mengantarkan para siswa menuju
pada perubahan tingkah lakubaik intelektual, moral maupun sosial agar dapat
hidup mandiri sebagai individumakhluk sosial.

Untuk mencapai tujuan tersebut, siswa berinteraksi dengan
lingkunganbelajar yang diatur guru melalui proses pembelajaran. Lingkungan
yang diaturoleh guru mencakup tujuan pembelajaran, metode pembelajaran,
dan penilaianhasil belajar. Hal ini menuntut seorang guru yang mempunyai

1



keterampilan dalammengajar dan giat menambah pengetahuan serta
pengalaman dalam melaksanakantugasnya (Sudjana dan Rivai, 1990: 1).

Pembelajaran dapat berjalan dengan efektif apabila semua
komponenyang terlibat dalam pembelajaran tersebut saling mendukung.
Secara garis besarfaktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar dapat
digolongkan menjadi limakelompok yaitu: (1) pada pihak murid meliputi taraf
integasi,keadaan fisik danmotivasi belajar; (2) pada pihak guru meliputi teknik
belajar, metode dan bahanpembelajaran; (3) sekolah sebagai sistem sosial
yaitu kedudukan atau posisi-posisiorang dalam lingkungan sekolah; (4)
sekolah sebagai institusi meliputi sarana danperasarana belajar,
pengelolahan dan pimpinan sekolah dan (5) faktor situasionalmeliputi
keadaan sekolah, lokasi kegiatan belajar mengajar dan iklim
cuaca(Winkel,1984: 24)

Sedangkan menurut Syah (2005: 132) faktor-faktor yang
mempengarihibelajar dapat dibedakan tiga macam yaitu: (1) faktor internal
keadaan atau kondisijasmani dan rohani siswa; (2) faktor eksternal yakni
kondisi lingkungan disekitarsiswa dan (3) faktor pendekatan belajar yakni
jenis upaya belajar siswa yangmeliputi strategi dan metode yang digunakan
siswa untuk melakukan kegiatanpembelajaran materi-materi pembelajaran.

Tujuan pembelajaran IPA di SD adalah: (1) memperoleh
keyakinanterhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan

keberadaan, keindahandan  keteraturan alam  ciptaan-Nya; (2)



mengembangkan pengetahuan danpemahaman konsep-konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalamkehidupan sehari-hari; (3)
mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positip dankesadaran tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA lingkungan, teknologi dan
masyarakat; (4) mengembangkan keterampilan prosesuntuk menyelidiki alam
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan;(5) meningkatkan
kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga
danmelestarikan lingkungan alam; (6) meningkatkan kesadaran untuk
menghargaialam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan
Tuhan; dan (7)memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan
IPA sebagai dasaruntuk melanjutkan pendidikan selanjutnya (Depdiknas
2006 : 13).

Dalam peroses pembelajaran IPA penanaman konsep yang baik dan
benarsangat diperlukan, karena IPA merupakan ilmu pengetahuan
berkelanjutan daritingkat dasar ke tingkat yang lebih tinggi. Konsep IPA di
tingkat dasarmenentukan penguasaan konsep IPA vyang lebih tinggi.
Mengingat pentingnyapembelajaran IPA diberikan pada siswa, maka
berbagai upaya dapat dilakukanagar mutu proses pembelajaran dapat
ditingkatkan.

Berdasarkan hasil survey pra penelitian yang dilakukan peneliti di
kelas V SDNegeri 32 Seluma diketahui bahwa nilai rata-rata siswa pada

semester 1 tahunajaran 2013/2014 yaitu 5,8 dan yang mendapatkan nilai = 7



hanya sebesar 55%. Serta prosespembelajaran yang diterapkan oleh guru
selama ini dalam mata pelajaran IPAkelas V SDNegeri 32 Seluma juga belum
maksimal. Hal ini terlihat daripenggunaan metode yang digunakan oleh guru
dalam proses pembelajaran belumbervariasi. Penggunaan metode yang
digunakan dalam pembelajaran IPA tersebutbiasanya dengan menggunakan
metode ceramah dan tanya jawab. Dalampelaksanaanya terlihat siswa
kurang aktif sehingga proses pembelajaran kurangberhasil.

Sedangkan menurut Depdiknas 2007 belajar dikatakan tuntas secara
individualjika siswa mendapat nilai = 7 dan secara klasikal belajar dikatakan
tuntas apabila85% siswa mendapat nilai = 7. Selain itu peneliti juga melihat
dari sikap siswaselama proses pembelajaran berlangsung, banyak siswa
yang kurangmemperhatikan apa yang dijelaskan oleh guru sehingga hasilnya
belum sepertiyang diharapkan ( Depdiknas 2007 : 3).

Ketidaktercapaian ketuntasan belajar pada mata pelajaran IPA di
atasdisebabkan oleh pembelajaran IPA yang dilakukan pada kelas tersebut
masihbersifat konvensional, yaitu pembelajaran yang berpusat pada guru,
seluruhinformasi yang diperoleh berasal dari guru hal ini menyebabkan siswa
kurangaktif dan mengakibatkan kejenuhan pada siswa, siswa cenderung
kurangmemperhatikan pelajaran dan sibuk dengan Kkegiatan sendiri.
Umumnya, siswahanya mencatat pelajaran yang disampaikan oleh guru
tanpa memahaminya,sehingga walau pun siswa bisa menjawab soal IPA,

pembelajaran IPA yangdiperoleh siswa itu hanyalah penguasaan hafalan



konsep-konsep saja, bukan suatuproses penemuan dari siswa itu sendiri.
Atas dasar itulah guru bekerja samadengan peneliti melakukan perubahan
terhadap metode pembelajaran yang selamaini digunakan. Sesuai pendapat
Soetomo (1993: 17) metode yang digunakandalam pembelajaran turut
mempengaruhi  interaksi  belajar mengajar untukmencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Dengan demikian kualitas
prosespembelajaran dan prestasi belajar siswa dapat ditingkatkanSalah satu
usaha untuk meningkatkan prestasi belajar terutama dalampembelajaran IPA
dapat digunakan metode eksperimen. Soetomo (1993: 165)mengemukakan
kelebihan metode eksperimen vyaitu: (1) siswa dapat belajarmelalui
pengalaman langsung; (2) siswa langsung memperoleh pengalaman
danketerampilan dalam melakukan ekperimen; (3) siswa belajarDengan
demikian melalui metode eksperimen, guru dapatmengembangkan
keterlibatan fisik dan mental, serta emosional siswa. Siswamendapat
kesempatan untuk melatih keterampilan proses agar memperoleh hasilbelajar
yang maksimal. Pengalaman yang dialami secara langsung dapat
tertanamdalam ingatannya. Keterlibatan fisik dan mental serta emosional
siswa diharapkandapat diperkenalkan pada suatu cara atau kondisi
pembelajaran yang dapatmenumbuhkan rasa percaya diri dan juga perilaku
yang inovatif dan kreatif.

Berdasarkan wuraian di atas, maka peneliti akan melakukan

penelitiantindakan kelas yang sesuai dengan kelebihan metode eksperimen,



menerapkanmetode eksperimen untuk meningkatkan kualitas proses

pembelajaran dan prestasibelajar siswa pada mata pelajaran IPA.

B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian

Dari rata-rata nilai siswa pada semester 1 tahunajaran 2013/2014 yaitu

5,8 dan yang mendapatkan nilai = 7 hanya sebesar 55%.Hal ini menunjukkan

bahwa ketuntasan belajar di kelas ini belum tercapai. Dengan demikian maka

penulis mencoba untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa yakni
dengan menerapkan metode eksperimen dalam pelajaran IPA.

C.Pembatasan Fokus Penelitian

Agar penelitian ini tidak terlalu meluas, maka penulis membatasi
masalah penelitian ini yakni upaya peningkatan aktivitas dan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPA dengan menerapkan metode eksperimen.

D. Perumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang dibahas
dalampenelitian tindakan kelas (PTK) ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah penerapan metode eksperimen dapat meningkatkan aktivitas
pembelajaran siswa pada mata pelajaran IPA di Kelas V SDNegeri 32
Seluma?

2. Apakah penerapan metode eksperimen dapat meningkatkan hasil

belajarsiswa pada mata pelajaran IPA di Kelas V SDNegeri 32 Seluma?

E. Tujuan Khusus Penelitian



Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka Penelitian Tindakan

Kelas(PTK) ini bertujuan sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran IPA dengan menggunakan
metode eksperimen pada siswa di Kelas V SDNegeri 32 Seluma.

2. Untuk meningkatkan hasil belajar IPA dengan menggunakan metode
eksperimen pada siswa Kelas V SDNegeri 32 Seluma.

F. Kegunaan Hasil Penelitian

Adapun kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1. Kegunaan bagi peneliti

a. Sebagai pengalaman dan bekal pengetahuan dalam belajar
mengajardengan menerapkan metode eksperimen.

b. Dapat menambah percaya diri guru sebagai tenaga profesional
karenaselama pelaksanaan belajar mengajar guru sudah
mengupayakanperbaikan.

2. Kegunaan bagi guru

a. Membantu guru menjelaskan konsep supaya siswa mudah
memahamimateri yang akan disampaikan.

b. Guru akan memperolen informasi bentuk upaya perbaikan
kualitaspembelajaran.

3. Kegunaan bagi siswa



. Pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen dapat
meningkatkan keaktifkan siswa.

. Menumbuhkan demokratisasi belajar, sehingga siswa tidak takutbertanya,
tidak takut beda pendapat dengan siswa lain, serta percayadiri;

. Dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

. Siswa akan lebih lama mengingat pembelajaran yang telah ia peroleh.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A.Acuan Teori Area dan Fokus yang Diteliti
1. Pengertian Pembelajaran IPA

Pembelajaran mempunyai kata dasar belajar, belajar secara
tradisionaldiartikan sebagai upaya menambah dan mengumpulkan sejumlah
pengetahuan.Pengertian belajar yang lebih modern diungkapkan Morgan
dalam (Sumantri danPermana, 1999: 15) sebagai setiap perubahan tingkah
laku yang relatif tepat danterjadi sebagai hasil latihan dan pengalaman.
Sedangkan pembelajaran adalahsuatu proses dimana lingkungan seseorang
secara disengaja dikelolah untukmemungkinkan ia turut serta dalam kondisi-
kondisi khusus atau menghasilkanrespon terhadap situasi tertentu,
pembelajaran merupakan bagian khusus daripendidikan.

Menurut Corey belajar adalah perubahan tingkah laku karena latihan
ataupengalaman, sedangkan pembelajaran adalah proses yang
memungkinkanseseorang untuk mengubah tingkah laku yang menghasilkan
situasi yang baru (dalam Sagala, 2003: 61).

Nasution dan Budiastra (2002: 2.7) mengemukakan bahwa IPA di
SDmerupakan pendekatan untuk mengerti kejadian-kejadian yang langsung
di alamsemesta. Mengubah kejadian yang sangat kompleks menjadi lebih
sederhana. Jadiyang perlu diperhatikan disini adalah IPA cenderung untuk

menyederhanakankejadian-kejadian yang kompleks di alam semesta ke



dalam bagian-bagian yanglebih kecil dan sederhana sehingga lebih mudah
untuk mempelajarinya dan lebihmudah di mengerti.

Selanjutnya Depdiknas (2006: 13) menerangkan bahwa: [IPA
berhubungandengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis
sehingga IPA bukanhanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa
fakta-fakta, konsep-kosepatau prinsip saja tetapi juga merupakan suatu
proses penemuan. Pendidikan IPAdiharapkan menjadi wahana bagi peserta
didik untuk mempelajari diri sendiri danalam sekitar serta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannyadalam kehidupan sehari-
hari. Proses pembelajaran menekankan pada pemberianpengalaman
langsung  untuk  mengembangkan kompetensi agar menjelajahi
danmemahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk
penemuandan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk
memperolehpengalaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.

Dari uraian di atas dapat diartikan bahwa IPA merupakan ilmu
yangberhubungan dengan gejala-gejala alam dan kebendaan yang disusun
secarasistematis yang didasarkan pada hasil dan pengamatan yang
dilakukan olehmanusia. Sedangkan pembelajaran IPA adalah suatu proses di
mana lingkunganseseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan
ila turut serta dalamkondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon
terhadap situasi tertentuterhadap ilmu pengetahuan alam.

2. Tujuan Pembelajaran IPA di SD



Di dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006
(Depdikbud, 2006: 13) dijelaskan bahwa mata pelajaran IPA diSD bertujuan
agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

(1)memperoleh kenyamanan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha
Esa berdasarkankeberadaan keindahan dan keteraturan alam ciptaan-
Nya; (2) mengembangkanpengetahuan dan pemahaman konsep yang
bermanfaat dan dapat diterapkandalam kehidupan sehari-hari; (3)
mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positifdan kesadaran tentang
adanya hubungan saling mempengaruhi antara IPA,lingkungan
teknologi dan masyarakat; (4) mengembangkan keterampailan
prosesuntuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan
membuat keputusan;(5) meningkatkan kesadaran dan peran serta
memelihara dan menjaga sertamelestarikan lingkungan alam; (6)
meningkatkan kessadaran untuk menghargaialam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan; dan (7)memperoleh
bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasaruntuk
melanjutkan pendidikan selanjutnya.

Keterampilan seorang guru dalam memilih dan melaksanakan
metodeyang tepat agar proses pembelajaran dapat menjadi lebih bermakna
sangatdibutuhkan untuk mencapai tujuan pembelajaran IPA yang telah
ditetapkansehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa sesuai
dengan tuntunankurikulum.

3. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA di SD

Adapun ruang lingkup dari mata pelajaran IPA di SD menurut
Asy’ari(2006: 24) yaitu:

(1) mahluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia,

hewan,tumbuhan, dan interaksinya dengan lingkungan, serta

kesehatan; (2) benda/materisifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair,
padat, dan gas; (3) energi danperubahannya meliputi: gaya, bunyi,

panas, magnet, listrik, cahaya, dan pesawatsederhana; (4) bumi dan
alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, danbenda-benda langit



lainnya dan (5) sain, lingkungan teknologi dan

masyarakat(Salingtemas) merupakan penerapan konsep sain dan

saling keterkaitannyadengan lingkungan, teknologi dan masyarakat
melalui pembuatan suatu karyateknologi sederhana.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), ini menjadi alasan kuat
mengapa sistempengajaran yang dikembangkan guru diharapkan akan
semakin dapat melayanikebutuhan siswa dan pembelajaran itu benar- benar
menjadi menarik danbermakna. Maka dibutuhkan metode yang dapat
memenuhi dan menunjang agarproses pembelajaran dapat berjalan dengan
efektif dan efisien yaitu salah satunyaadalah metode eksperimen.

4. Metode Eksperimen dalam Pembelajaran IPA di SD
a. Pengertian Metode Eksperimen

Salah satu faktor yang mempengaruhi proses dan prestasi belajar
adalahmetode pembelajaran. “Metode mengajar merupakan cara yang
ditempuh guruuntuk menciptakan situasi belajar yang benar-benar
menyenangkan danmendukung bagi kelancaran proses belajar dan
tercapainya prestasi belajar yangmemuaskan “(Sumantri dan Permana, 1999:
134). Dari pengertian di atas, sudahjelas bahwa metode pembelajaran
merupakan alat untuk mencapai prestasi belajaryang diinginkan jadi metode
pembelajaran adalah suatu cara yang dalamfungsinya merupakan alat untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

Metode pembelajaran dalam pelaksanaannya di kelas dapat

dipengaruhibeberapa faktor yaitu: (1) murid dengan berbagai tingkat



kematangannya; (2)tujuan dengan berbagai jenis dan fungsinya; (3) situasi
dengan berbagai jenis dankeadaannya; (4) fasilitas dengan kuantitas dan
kualitasnya dan (5) guru denganpribadi dan kemampuan profesionalismenya
yang berbeda” (Azhar, 1993: 95).

Dalam pembelajaran IPA di SD ada beberapa metode yang
dapatditerapkan antara lain: metode ceramah, metode diskusi, metode
eksperimen,metode demonstrasi, pemberian tugas dan sebagainya.
Pemilihan dan penggunaanmetode mengajar tersebut ditentukan oleh tujuan
yang akan dicapai, materi yangdiajarkan, kondisi lingkungan dan siswa itu
sendiri. Dalam penelitian ini metodemengajar yang akan dikemukakan oleh
penulis hanya metode eksperimen yangmerupakan salah satu metode yang
dapat digunakan dalam pembelajaran IPA.

Sehubungan dengan ini Winataputra ( 1992 : 219 ) mengemukakan
bawahmetode eksperimen adalah suatu cara penyajian materi pelajaran
dimana siswasecara aktif mengalami dan membuktikan sendiri tentang apa
yang sedangdipelajarinya. Melalui metode ini siswa secara total dilibatkan
dalam melakukansendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek,
menganalisis,membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri tentang suatu
objek, keadaan atauproses sesuatu.

Menurut Sagala (2003: 220) “Metode eksperimen adalah cara

penyajianbahan pelajaran dimana siswa melakukan percobaan dengan



mengalami untukmembuktikan sendiri sesuatu pertanyaan atau hipotesis
yang dipelajarinya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen
adalahsuatu cara penyajian materi pelajaran dimana siswa dituntut untuk
mengalamisendiri, mencari kebenaran, atau mencoba mencari suatu hukum
atau dalil, danmenarik kesimpulan dari proses yang dialaminya itu.

Menurut Sumantri dan Permana (1999: 158) tujuan dari
eksperimenadalah:

(a) agar peserta didik mampu menyimpulkan fakta-fakta, informasi

ataudata yang telah diperoleh; (b) melatih peserta didik merancang,

mempersiapkan,melaksanakan dan melaporkan percobaan; (c)

melatih peserta didik menggunakanlogika berfikir induktif untuk

menarik kesimpulan dari fakta, informasi atau datayang terkumpul
melalui percobaan.

Berdasarkan tujuan tersebut sangatlah jelas bahwa melalui
eksperimen itudapat mengembangkan pikiran dan pengetahuan siswa,
sehingga siswa tidakhanya mendengarkan ataupun mendapatkan
pengetahuan hanya dari guru, tetapimereka bisa mengembangkan

pengetahuannya dengan melihat secara langsungmelalui percobaan yang di

lakukannya.

b. Kelebihan dan Kelemahan Metode Eksperimen



Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya metode eksperimen
merupakanmetode dengan cara melibatkan siswa secara aktif dan
membuktikan sendiritentang apa yang dipelajari.tentunya semua metode apa
pun model pembelajaranmemiliki kelemahan dan kelebihan masing-masing.
Menurut Soetomo (1993:165) metode eksperimen mempunyai kelebihan dan
kelemahan. Kelebihan metodeeksperimen yaitu:

(1) siswa dapat belajar melalui pengalaman langsung; (2)

siswalangsung memperoleh pengalaman dan keterampilan dalam

melakukanekperimen; (3) siswa belajar berpikir melalui konsep-konsep
metode ilmiah; (4)dapat mempertinggi partisipasi siswa baik secara
individu atau kelompok.

Sedangkan kelemahan metode eksperimen adalah: (1) terbatasnya
alat-alatyang tersedia; (2) kurangnya pengetahuan dan pengalaman guru
yangmelakukan eksperimen; dan (3) kadang-kadang anak belum pernah
melakukaneksperimen sehingga guru menemui kesulitan  dalam
melaksanakan eksperimen(Soetomo 1993: 165).

c. Langkah-Langkah Penggunaan Metode Eksperimen
Winataputra (1992: 221) mengemukakan untuk menggunakan

metodeeksperimen agar hasil yang diterapkan dapat tercapai maka langkah-

langkah yangperlu dipersiapkan adalah sebagai berikut ini:

1) Langkah Persiapan.



Persiapan ini penting untuk sebuah eksperimen sebab dengan
persiapanyang matang kelemahan-kelemahan yang akan muncul dapat
diperkecil persiapantersebut antara lain seperti berikut ini: (1) Menetapkan
tujuan eksperimen; (2) Mempersiapkan alatdan bahan yang diperlukan; (3)
Mempersiapkan tempat eksperimen; (4)Mempertimbangkan jumlah siswa
dengan jumlah alat yang ada dan kapasitastempat eksperimen; (5)
Memperhatikan resiko keamanan; (6) Mempersiapkan tatatertib terutama
untuk menjaga peralatan dan bahan yang digunakan dan (7)Membuat
petunjuk tentang langkah-langkah yang harus ditempuh selamaeksperimen
berlangsung secara sistematis, termasuk hal-hal yang dilarang atauyang
membahayakan.

2) Langkah Pelaksanaan Metode Eksperimen.

Langkah pelaksanaan metode eksperimen antara lain: (1) sebelum
siswamelaksanakan eksperimen, siswa mendiskusikan persiapan dengan
guru. Setelahitu barulah meminta alat-alat atau perlengkapan yang akan
digunakan dalameksperimen; (2) selama berlangsungnya proses
pelaksanaan metode eksperimen,guru perlu mendekati siswa untuk
mengamati proses eksperimen yang sedangdilaksana kan. menerima
pertanyaan-pertanyaan yang meragukan. Memberikandorongan dan bantuan
terhadap kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswasehingga eksperimen

tersebut dapat diselesaikan dan (3) selama eksperimanberjalan, guru



hendaknya memperhatikan situasi secara keseluruhan untukmengontrol
keseluruhan seluruh eksperimen.
d. Tindak Lanjut Metode Eksperimen.

Setelah eksperimen dilakukan, kegiatan selanjutnya antara lain
adalah: (1)meminta siswa untuk membuat laporan eksperimen untuk
diperiksa: (2)mendiskusikan masalah-masalah yang ditemukan selama
eksperimen dan: (3)memeriksa keberhasilan alat dan menyimpan kembali
segala peralatan yangdigunakan.

Agar penggunaan metode eksperimen itu efektif dan efesien, maka
perludiperhatikan hal-hal sebagai berikut:(a) Dalam eksperimen setiap siswa
harus mengadakan percobaan, makajumlah alat dan bahan atau materi
percobaan harus cukup bagi setiap siswa; (b)agar eksperimen itu tidak gagal
dan siswa menemukan bukti yang menyakinkan,atau mungkin hasilnya tidak
membahayakan, maka kondisi alat atau mutu bahanpercobaan yang
digunakan harus baik dan bersih; (c) dalam eksperimen siswaperlu teliti dan
konsentrasi dalam mengamati proses percobaan, maka perluadanya waktu
yang cukup lama, sehingga mereka menemukan pembuktiankebenaran dari
teori yang dipelajari itu; (d) siswa dalam eksperimen adalahsedang belajar
dan berlatih, maka perlu diberi petunjuk yang jelas, sebab merekadisamping
memperoleh pengetahuan, pengalaman serta keterampilan, jugakematangan
jiwa dan sikap perlu diperhitungkan oleh guru dalam memilih

obyekeksperimen itu; (e) tidak semua masalah bisa dieksperimenkan, seperti



masalahmengenai kejiwaan, beberapa segi kehidupan sosial dan keyakinan
manusia.Kemungkinan lain karena sangat terbatasnya suatu alat, sehingga
masalah itutidak bisa diadakan percobaan karena alatnya belum ada.

Selanjutnya menurut Nasution dan Budiastra (2002: 524) bila guru
akanmeminta siswa bereksperimen IPA maka perlu disampaikan hal-hal
sebagaiberikut:(1) jelaskan tujuan dan harapan apa yang diinginkan dari
eksperimen itu; (2)sebutkan alat dan bahan yang diperlukan, berapa ukuran
atau takaran yangdibutuhkan; (3) terangkan tahap-tahap kegiatannya atau
tahap-tahap prosesnya;(4) apa saja yang perlu diamati, dan dicatat, semua
hal tersebut diatas tertuangdalam suatu buku petunjuk eksperimen dan (5)
dalam menarik kesimpulan harushati-hati sehingga kesimpulannya benar dan
tidak keliru. Percobaan yangdilakukan mungkin merupakan eksperimen yang
berlangsung dapat membuktikansesuatu, atau mungkin hanya salah satu
tahapan eksperimen untuk membuktikansesuatu hal sehingga masih ada
kelanjutannya.

Dengan adanya metode eksperimen dalam pembelajaran IPA,
makadiharapkan metode eksperimen akan mempunyai pengaruh terhadap
peningkatanprestasi belajar siswa sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai
dalam prosesbelajar mengajar.

4. Aktivitas siswa
Aktivitas siswa adalah keterlibatan siswa dalam bentuk sikap,pikiran,

perhatian, dan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran gunamenunjang



keberhasilan proses belajar mengajar dan memperoleh manfaatdari kegiatan
tersebut. Peningkatan aktivitas siswa, yaitu meningkatnyajumlah siswa yang
terlibat aktif belajar, meningkatnya jumlah siswa yangbertanya dan
menjawab, meningkatnya jumlah siswa yang salingberinteraksi membahas
materi pelajaran. Metode belajar mengajar yangbersifat partisipatoris yang
dilakukan oleh guru akan mampu membawasiswa dalam situasi yang lebih
kondusif, karena siswa lebih berperan danlebih terbuka serta sensitif dalam
kegiatan belajar mengajar. Indikatoraktivitas siswa dapat dilihat dari: pertama,
mayoritas siswa beraktivitasdalam pembelajaran; kedua, aktivitas
pembelajaran didominasi olehkegiatan siswa; ketiga, mayoritas siswa mampu
mengerjakan tugas yangdiberikan oleh guru.
5. Hasil Belajar

Para ahli belajar modern menyatakan bahwa hasil belajar pada
dasarnyaadalah suatu kemampuan yang berupa keterampilan dan perilaku
baru sebagaiakibat dari latihan dan pengalaman yang diperoleh. Dalam hal
ini, Gagne danBriggs (1974) dalam Badeni dan Padmi (2004 : 49)
mendefinisikan hasilbelajar sebagai kemampuan yang diperoleh seseorang
sesudah mengikutiproses belajar. Dengan demikian dapat diambil pengertian
yang cukupsederhana mengenai hal itu. Hasil belajar adalah prestasi
penilaian pendidikantentang kemajuan siswa setelah melakukan aktifitas
belajar. Ini berarti hasilbelajar tidak akan bisa diketahui tanpa melakukan

penelitian atas hasil aktifitasbelajar siswa. Fungsi hasil belajar siswa bukan



saja untuk mengetahui sejauhmana kemajuan siswa setelah melakukan
aktifitas, tetapi yang lebih pentingadalah sebagai alat untuk memotivasi
setiap siswa agar lebih giat belajar.

Berdasarkan nilai yang diperoleh siswa dapat diukur daya serap
siswaterhadap materi pelajaran yang diteskan tersebut. Hasil daya serap
masing—masing siswa nantinya menggambarkan perolehan nilai masing—
masing siswasekaligus menentukan ketuntasan belajar siswa secara individu
ataupunketuntasan belajar secara klasikal.

B. Acuan Teori Rancangan Alternatif yang Dipilih
1. Model PembelajaranEksperimen
a. Pengertian MetodeEksperimen

Salah satu faktor yang mempengaruhi proses dan prestasi belajar
adalahmetode pembelajaran. “Metode mengajar merupakan cara yang
ditempuh guruuntuk menciptakan situasi belajar yang benar-benar
menyenangkan danmendukung bagi kelancaran proses belajar dan
tercapainya prestasi belajar yangmemuaskan “(Sumantri dan Permana, 1999:
134). Dari pengertian di atas, sudahjelas bahwa metode pembelajaran
merupakan alat untuk mencapai prestasi belajaryang diinginkan jadi metode
pembelajaran adalah suatu cara yang dalamfungsinya merupakan alat untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

Dalam pembelajaran IPA di SD ada beberapa metode yang

dapatditerapkan antara lain: metode ceramah, metode diskusi, metode



eksperimen,metode demonstrasi, pemberian tugas dan sebagainya.
Pemilihan dan penggunaanmetode mengajar tersebut ditentukan oleh tujuan
yang akan dicapai, materi yangdiajarkan, kondisi lingkungan dan siswa itu
sendiri. Dalam penelitian ini metodemengajar yang akan dikemukakan oleh
penulis hanya metode eksperimen yangmerupakan salah satu metode yang
dapat digunakan dalam pembelajaran IPA.

Sehubungan dengan ini Winataputra ( 1992 : 219 ) mengemukakan
bawahmetode eksperimen adalah suatu cara penyajian materi pelajaran
dimana siswasecara aktif mengalami dan membuktikan sendiri tentang apa
yang sedangdipelajarinya. Melalui metode ini siswa secara total dilibatkan
dalam melakukansendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek,
menganalisis,membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri tentang suatu
objek, keadaan atauproses sesuatu.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen
adalahsuatu cara penyajian materi pelajaran dimana siswa dituntut untuk
mengalamisendiri, mencari kebenaran, atau mencoba mencari suatu hukum
atau dalil, danmenarik kesimpulan dari proses yang dialaminya itu.

b. Kelebihan dan Kekurangan Metode Eksperimen
Kelebihan metodeeksperimen yaitu:
a. Siswa dapat belajar melalui pengalaman langsung.
b. Siswalangsung memperoleh pengalaman dan keterampilan dalam

melakukanekperimen.



c. Siswa belajar berpikir melalui konsep-konsep metode ilmiah.
d. Dapat mempertinggi partisipasi siswa baik secara individu atau kelompok.
Sedangkan kelemahan metode eksperimen adalah:

a. Terbatasnya alat-alatyang tersedia.

b. Kurangnya pengetahuan dan pengalaman guru yangmelakukan
eksperimen, dan

c. Kadang-kadang anak belum pernah melakukaneksperimen sehingga guru
menemui kesulitan dalam melaksanakan eksperimen.

Untuk menggunakan metodeeksperimen agar hasil yang diterapkan
dapat tercapai maka langkah-langkah yangperlu dipersiapkan adalah sebagai
berikut:

a. Langkah Persiapan.

Menurut Sumantri dan Permana, 1999: 134Persiapan ini penting untuk
sebuah eksperimen sebab dengan persiapanyang matang kelemahan-
kelemahan yang akan muncul dapat diperkecil persiapantersebut antara lain:
(1) Menetapkan tujuan eksperimen; (2) Mempersiapkan alatdan bahan yang
diperlukan; (3) Mempersiapkan tempat eksperimen; (4)Mempertimbangkan
jumlah siswa dengan jumlah alat yang ada dan kapasitastempat eksperimen,;
(5) Memperhatikan resiko keamanan; (6) Mempersiapkan tatatertib terutama
untuk menjaga peralatan dan bahan yang digunakan dan (7)Membuat

petunjuk tentang langkah-langkah yang harus ditempuh selamaeksperimen



berlangsung secara sistematis, termasuk hal-hal yang dilarang atauyang
membahayakan.
b. Langkah Pelaksanaan Metode Eksperimen.

Adapun langkah pelaksanaan metode eksperimen menurut Sumantri
dan Permana, 1999: 134antara lain: (1) sebelum siswamelaksanakan
eksperimen, siswa mendiskusikan persiapan dengan guru. Setelahitu barulah
meminta  alat-alat atau perlengkapan yang akan  digunakan
dalameksperimen; (2) selama berlangsungnya proses pelaksanaan metode
eksperimen,guru perlu mendekati siswa untuk mengamati proses eksperimen
yang sedangdilaksana kan. menerima pertanyaan-pertanyaan yang
meragukan. Memberikandorongan dan bantuan terhadap kesulitan -
kesulitan yang dihadapi siswasehingga eksperimen tersebut dapat
diselesaikan dan (3) selama eksperimanberjalan, guru hendaknya
memperhatikan situasi secara keseluruhan untukmengontrol keseluruhan
seluruh eksperimen.

c. Tindak Lanjut Metode Eksperimen.

Setelah eksperimen dilakukan, kegiatan selanjutnya antara lain
adalah: (1)meminta siswa untuk membuat laporan eksperimen untuk
diperiksa: (2)mendiskusikan masalah-masalah yang ditemukan selama
eksperimen dan: (3)memeriksa keberhasilan alat dan menyimpan kembali

segala peralatan yangdigunakan.



2. Pembelajaran IPA

Pembelajaran mempunyai kata dasar belajar, belajar secara
tradisionaldiartikan sebagai upaya menambah dan mengumpulkan sejumlah
pengetahuan.Pengertian belajar yang lebih modern diungkapkan Morgan
dalam (Sumantri danPermana, 1999: 15) sebagai setiap perubahan tingkah
laku yang relatif tepat danterjadi sebagai hasil latihan dan pengalaman.
Sedangkan pembelajaran adalahsuatu proses dimana lingkungan seseorang
secara disengaja dikelolah untukmemungkinkan ia turut serta dalam kondisi-
kondisi khusus atau menghasilkanrespon terhadap situasi tertentu,
pembelajaran merupakan bagian khusus daripendidikan.

Corey menyebutkan belajar adalah perubahan tingkah laku karena
latihan ataupengalaman, sedangkan pembelajaran adalah proses yang
memungkinkanseseorang untuk mengubah tingkah laku yang menghasilkan
situasi yang baru (dalam Sagala, 2003: 61).

Nasution dan Budiastra (2002: 2.7) mengemukakan bahwa IPA di
SDmerupakan pendekatan untuk mengerti kejadian-kejadian yang langsung
di alamsemesta. Mengubah kejadian yang sangat kompleks menjadi lebih
sederhana. Jadiyang perlu diperhatikan disini adalah IPA cenderung untuk
menyederhanakankejadian-kejadian yang kompleks di alam semesta ke
dalam bagian-bagian yanglebih kecil dan sederhana sehingga lebih mudah

untuk mempelajarinya dan lebihmudah di mengerti.



Berdasarkan pendapat diatas, maka disimpulkan bahwa IPA
berhubungandengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis
sehingga IPA bukanhanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa
fakta-fakta, konsep-kosepatau prinsip saja tetapi juga merupakan suatu
proses penemuan. Pendidikan IPAdiharapkan menjadi wahana bagi peserta
didik untuk mempelajari diri sendiri danalam sekitar serta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannyadalam kehidupan sehari-
hari. Proses pembelajaran menekankan pada pemberianpengalaman
langsung  untuk  mengembangkan kompetensi agar menjelajahi
danmemahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk
penemuandan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk
memperolehpengalaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.

3. Aktivitas siswa

Aktivitas siswa adalah keterlibatan siswa dalam bentuk sikap,pikiran,
perhatian, dan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran gunamenunjang
keberhasilan proses belajar mengajar dan memperoleh manfaatdari kegiatan
tersebut. Peningkatan aktivitas siswa, yaitu meningkatnyajumlah siswa yang
terlibat aktif belajar, meningkatnya jumlah siswa yangbertanya dan
menjawab, meningkatnya jumlah siswa yang salingberinteraksi membahas
materi pelajaran. Metode belajar mengajar yangbersifat partisipatoris yang
dilakukan oleh guru akan mampu membawasiswa dalam situasi yang lebih

kondusif, karena siswa lebih berperan danlebih terbuka serta sensitif dalam



kegiatan belajar mengajar. Indikatoraktivitas siswa dapat dilihat dari: pertama,
mayoritas siswa beraktivitasdalam pembelajaran; kedua, aktivitas
pembelajaran didominasi olehkegiatan siswa; ketiga, mayoritas siswa mampu
mengerjakan tugas yangdiberikan oleh guruSagala (2003: 81).
4. Hasil Belajar

Para ahli belajar modern menyatakan bahwa hasil belajar pada
dasarnyaadalah suatu kemampuan yang berupa keterampilan dan perilaku
baru sebagaiakibat dari latihan dan pengalaman yang diperoleh. Dalam hal
ini, Gagne danBriggs (1974) dalam Badeni dan Padmi (2004 : 49)
mendefinisikan hasilbelajar sebagai kemampuan yang diperoleh seseorang
sesudah mengikutiproses belajar. Dengan demikian dapat diambil pengertian
yang cukupsederhana mengenai hal itu. Hasil belajar adalah prestasi
penilaian pendidikantentang kemajuan siswa setelah melakukan aktifitas
belajar. Ini berarti hasilbelajar tidak akan bisa diketahui tanpa melakukan
penelitian atas hasil aktifitasbelajar siswa. Fungsi hasil belajar siswa bukan
saja untuk mengetahui sejauhmana kemajuan siswa setelah melakukan
aktifitas, tetapi yang lebih pentingadalah sebagai alat untuk memotivasi
setiap siswa agar lebih giat belajar.

Berdasarkan nilai yang diperoleh siswa dapat diukur daya serap
siswaterhadap materi pelajaran yang diteskan tersebut. Hasil daya serap

masing—masing siswa nantinya menggambarkan perolehan nilai masing—



masing siswasekaligus menentukan ketuntasan belajar siswa secara individu

ataupunketuntasan belajar secara klasikal.

C.Bahasan Hasil Penelitian yang Relevan

Penerapan metode eksperimen dalam pembelajaran memiliki
dampak yang positif bagi siswa yang tidak menyenangi pelajaran tersebut
sehingga pada akhirnya nilai belajar yang diperoleh siswa tersebut menjadi
rendah. Penerapan metode eksperimen mampu meningkatkan hasil
pelajarannya secara signifikan. Penelitian dengan metode ini sudah pernah
dilakukan peneliti sebelumnya diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Edi Sastro dalam skripsi PTK-nya menjelaskan bahwa pelaksanaan
pembelajaran dengan penerapan metode eksperimen dapatmeningkatkan
hasil belajar siswa serta dapat meningkatkan aktivitas guru dansiswa
dalam proses pembelajaran IPA khususnya di kelas V SD Negeri 11
Yogyakarta.

2. Muhammad Ibnu dengan judul penelitian “Penerapan metode eksperimen
dalam Upaya Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD
Negeri 2 Lampung Barat”. Dari hasil penelitiannya menunjukkan hasil data
tessiklus | mendapat nilai rata-rata 7,86 dengan ketuntasan belajar klasikal
57% danuntuk siklus II diperoleh nilai rata-rata 8,21 dengan ketuntasan
belajar klasikal 94,61%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat
diambil kesimpulan bahwamelalui metode eksperimen dapatmeningkatkan

hasil belajar siswa serta dapat meningkatkan aktivitas guru dansiswa



dalam proses pembelajaran IPS khususnya di kelas IV SD Negeri 2
Lampung Barat.
.Pengembangan Konseptual Perancangan Tindakan

Untuk mencapai tujuan pembelajaran IPA dan meningkatkan
mutupendidikan [PA, faktor terpenting adalah proses belajar mengajar
yang salingberinteraksi. Mengajar bukan hanya menceritakan atau
penuangan bahanpembelajaran kepada siswa. Namun, mengajar
memerlukan keterlibatan mentaldan perbuatan siswa sendiri. Salah satu
cara mengaktifkan siswa yaitu denganmenerapkan metode eksperimen
yaitu suatu cara penyajian materi pelajaran dimana siswa secara aktif
mengalami dan membuktikan sendiri tentang apa yangsedang
dipelajarinya. Dengan demikian, maka diharapkan penggunaan metode
eksperimen ini dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan
prestasibelajar siswa sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dalam
proses belajarmengajar.

Berdasarkan uraian di atas maka kerangka berpikir dalam penelitian

inidapat digambarkan dalam bagan sebagai berikut:



Kerangka Berpikir

v

KONDISI NYATA KONDISI IDEAL
1. Pembelajaran berpusat 1. Guru memberikan fasiltas
pada guru, siswa bersifat kepada siswa untuk belajar,
pasif, dan hasil belajar si_swa menjadi subjek penelitia_n
siswa rendah 2. Siswa mendapatkanketgrampllan
2. Metode pembelajaran dglammelaku_kan ekspe_rlr_nen _
. ) 3. Siswa belajar berpikirmelalui
masih bersipat konse-konsepmetode ilmiah
konvensional 4. Meningkatkan hasilbelajar siswa
3. Kurangnya interaksi sosial 5. Siswa lebih aktif
antara siswa dengan siswa
dan siswa dengan guru A

tujuanpembelajaran

kelompokbelajar

eksperimen

Langkah-langkah pembelajaran IPA dengan
menggunakanmetode eksperimen :
Langkah 1. Memotivasi siswa dan menyampaikan

Langkah 2. Membagi siswa kedalam kelompok-
Langkah 3. Siswa dihadapkan dengan masalah

Langkah 4. Memberikan petunjuk belajar
Langkah 5. Membimbing

siswa melakukan

Langkah 6. Mengumpulkan data hasil eksperimen
Langkah 7. Mempresentasikan hasil eksperimen
Langkah 8. Pemantapan hasil presentasi siswa
Langkah 9. Mengerjakan evaluasi

!

Hasil

Meningkatkan Aktivitas dan Hasil belajar

Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian



E. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dari penelitian ini yaitu:

1) Penerapkan metode eksperimen pada mata pelajaran [IPA dapat
meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa di kelas V SD Negeri 32
Seluma.

2) Penerapan metode eksperimen pada mata pelajaran IPA dapat

meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V SD Negeri 32 Seluma.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A.Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
merupakanjenis penelitian yang bertujuan untuk perbaikan dan peningkatan
praktikpembelajaran dengan melakukan refleksi untuk mendiagnosis
keadaan, kemudianmencobakan secara sistematis berbagai tindakan
alternatif dalam memecahkanpermasalahan di kelas. Penelitian ini
merupakan suatu pencermatan terhadapkegiatan belajar berupa sebuah
tindakan yang sengaja dilakukan dan terjadi dalamsebuah kelas secara
bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru denganarahan dari guru
yang dilakukan oleh siswa (Arikunto 2007: 2).

Menurut Arikunto (2007: 2) Penelitian Tindakan adalahpenelitian yang
merupakan suatu rangkaian langkah-langkah. Setiap langkahterdiri dari
empat tahap, yaitu: pelaksanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SDNegeri 32 Seluma Kabupaten Seluma
dan dilakukan selama lebih kurang satu bulan untukmengumpulkan data.
C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah guru dan seluruh siswa kelas V SD Negeri

31



32 Seluma tahun ajaran 2013/2014. Pada kelas tersebut jumlah
siswanya sebanyak 38 orang yang terdiri dari dari 20 siswa laki-laki dan 18
siswa perempuan.

Sedangkan obyek penelitian ini adalah aktivitas dan hasil belajar siswa
kelas V SD Negeri 32 Seluma pada tahun 2013/2014, mata pelajaran IPA.

D. Instrumen Penelitian

1. Lembar Penilaian Aktivitas

Lembar penilaian aktivitas adalah cara-cara maupun analisa dan
mengadakanpencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan
melihat ataumengamati individu atau kelompok secara langsung (lbrahim,
dkk 1996).

Pengamatan dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung.
penilaian aktivitas terdiri atas:

a. Lembar penilaian aktivitas guru vyaitu: lembar yang digunakan untuk
mengamati gurupada saat mengajar, tujuannya untuk mengetahui atau
melihat bagaimanaaktivitas guru di dalam mengajar dengan menggunakan
metode eksperimen.

b. Lembar penilaian aktivitas siswa yaitu: lembar yang digunakan untuk
mengamatisiswa pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung.
Pengamatan siswa inibertujuan untuk mengetahui atau melihat bagaimana
aktivitas atau kegiatansiswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran

dengan menggunakan metode eksperimen.



2. Lembar Tes

Lembar tes yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk tes
tertulisyaitu berupa post tes yang dilakukan pada akhir proses pembelajaran
untukmengetahui seberapa jauh hasil belajar atau prestasi belajar yang telah
dicapaioleh siswa dan dikembangkan oleh peneliti berdasarkan kisi-kisi soal.
Tes yangdigunakan adalah tes tertulis yang berupa tes essay.
E. Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebanayak dua siklus.Setiap
siklus terdiri dari empat tahap vyaitu: (1) perencanaan (planning);
(2)pelaksanaan tindakan (action); (3) pengamatan (observation); dan (4)
refleksi(reflection). Keempat tahap dalam penelitian tindakan kelas tersebut
adalah unsuruntuk membentuk sebuah siklus, yaitu satu putaran kegiatan
beruntun yangkembali ke langkah semula (Arikunto, 2007).Tahap-tahap

dalam PenelitianTindakan Kelas yaitu:



Perencanaan %
Refleksi Pelaksanaan
SIKLUS |
Pengamatan <:J
Perencanaan ﬁ
: Pelaksanaan
Refleksi SIKLUS I
@g Pengamatan &
Berhasil

Gambar 2. Alur Siklus Penelitian

Pada setiap siklus secara rincinya adalah sebagai berikut:
Pra Siklus

Pada tahap ini peneliti mengambil data melalui wawancara
danpengamatan (pengamatan) baik melalui data maupun pelaksanaan
pembelajaran.Hasil pengamatan data yang diperoleh adalah hasil belajar IPA
siswa kelas V SDNegeri 32 Seluma masih rendah jika dibandingkan dengan
pelajaran lain.Kemudian peneliti melakukan refleksi dan memutuskan bahwa
solusi yang tepatuntuk pemecahan masalah tersebut yaitu dengan

penerapan metode eksperimen di kelas V SDNegeri 32 Seluma.



Setelah ditemukannya pemecahan dari permasalahan tersebut
makapeneliti melakukan tes awal terhadap siswa yang berguna sebagai
patokan untukmengetahui apakah terjadi peningkatan terhadap prestasi
belajar siswa setelahPerencanaandilaksanakannya tindakan yaitu dengan
menerapkan metode eksperimen di kelas V SD Negeri 32 Seluma.

Siklus |
a. Tahap Perencanaan (planning)

Tahap ini diawali dengan kegiatan pengamatan awal untuk
mengidentifikasimasalah sehingga diperoleh permasalahan. Setelah
permasalahan diperoleh makapeneliti melakukan tes awal yang berguna
sebagai patokan untuk mengetahuiapakah terjadi peningkatan prestasi
belajar siswa. Berdasarkan permasalahantersebut, disusun perencanaan-
perencanaan pada kegiatan ini meliputi:

1) Menyusun silabus berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar.
2) Membuat RPP IPA dengan menggunakan metode eksperimen.

3) Menyusun LKS.

4) Menyususun Kisi-kisi tes.

5) Menyusun lembar pengamatan siswa.

6) Menyusun pengamatan guru.

7) Mempersiapkan alat dan bahan untuk eksperimen.

8) Menyusun alat evaluasi berupa tes essay.

9) Mengelompokan siswa kedalam beberapa kelompok.



b. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Action)

Pada tahap kedua dari penelitian tindakan kelas ini adalah
pelaksanaanyang merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan,
yaitu pelaksanaantindakan di kelas. Kegiatan yang dilakukan pada tahap
tindakan yaitumelaksanakan pembelajaran sesuai dengan program rencana
pembelajaran(skenario pembelajaran) yang telah dirumuskan. kegiatan
pembelajarandilaksanakan oleh peneliti di kelas V SD Negeri 32 Seluma.

c. Tahap Pengamatan (Observation)

Pada tahap ketiga, yaitu pengamatan/pengamatan yang dilakukan
olehpengamat yaitu guru kelas V SD Negeri 32 Seluma. Pengamatan
yangdilakukan yaitu dengan mengamati aktivitas guru dan siswa selama
prosespembelajaran, sehingga kekurangan atau kesalahan pada
pembelajaran dapatdiperbaiki. Pengamatan dilakukan oleh dua orang
pengamat yaitu guru kelas V danguru mata pelajaran IPA (sebagai
pengamat).

d. Tahap Refleksi (Reflection)

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap seluruh hasil penilaian
baikyang menyangkut penilaian proses (hasil pengamatan guru dan siswa)
maupun hasiltes. Hasil analisis tersebut digunakan sebagai bahan untuk
melakukan refleksi.Hasil refleksi digunakan sebagai pedoman untuk

menyusun rencana pada siklus II.



Siklus I

Pada perlakuan siklus 1l ini merupakan tindak lanjut dari
kegiatanpembelajaran siklus |, yang urutan kegiatannya adalah sebagai
berikut:

a. Tahap perencanaan

Pada tahap ini kegiatan yang dilaksanakan yaitu
merencanakanpembelajaran berdasarkan hasil refleksi siklus I, yaitu:

1) Menyusun silabus berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar.
2) Membuat RPP IPA dengan menggunakan strategi eksperimen.

3) Menyusun LKS.

4) Menyusun Kisi-kisi tes.

5) Menyusun lembar pengamatan siswa dan guru beserta indikatornya.

6) Mempersiapkan alat dan bahan.

7) Menyusun alat evaluasi berupa tes essay.

8) Mengelompokan siswa kedalam beberapa kelompok.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Action)

Pada tahap kedua dari penelitian tindakan kelas ini vyaitu
melaksanakanpembelajaran sesuai dengan program rencana pembelajaran
(skenariopembelajaran) yang telah dirumuskan berdasarkan hasil siklus I.
Kegiatanpembelajaran dilaksanakan oleh peneliti pada siklus 1l di kelas V

SDNegeri 32 Seluma dengan langkah-langkah sebagai berikut :



1) Siswa mengelompok berdasarkan kelompok yang telah ditentukan
padapertemuan sebelumnya.

2) Guru menjelaskan rencana kegiatan.

3) Siswa melakukan pengamatan berdasarkan langkah-langkah dalam LKS.

4) Siswa mencatat hasil pengamatan dalam LKS.

5) Setiap kelompok menyajikan hasil pengamatan yang diwakili oleh
salahseorang anggota kelompok.

6) Siswa melakukan diskusi kelas dan pada saat suatu kelompok
telahmenyajikan datanya kelompok lain boleh bertanya.

7) Siswa menarik kesimpulan pembelajaran dengan bimbingan guru.

8) Guru memberikan evaluasi berupa post tes.

c. Tahap Pengamatan (Observation)

Pengamatan yang dilakukan pada tahap siklus Il yaitu dengan
mengamatiaktifitas guru dan siswa selama proses pembelajaran, sehingga
kekurangan ataukesalahan pada pembelajaran siklus | dapat diperbaiki.
Pengamatan dilakukan olehdua orang pengamat yaitu guru kelas V dan guru
mata pelajaran IPA (sebagaipengamat).

d. Tahap Refleksi (Reflection)

Tahap keempat merupakan kegiatan untuk mengemukakan
kembalitentang tindakan yang telah dilaksanakan pada siklus Il. Tahap ini
dilakukananalisis terhadap hasil pengamatan. Hasil dari analisis tersebut

dijadikan sebagaiacuan atau pedoman bagi peneliti untuk melaksanakan



tindakan selanjutnya danmemperbaiki kekurangan pada pembelajaran

tersebut.

F. Teknik Analisis Data
1. Data Pengamatan

Lembar pengamatan diolah dengan menggunakan persamaan berikut
ini:

jumlahskor

a. Rata- rata skor = -
jumlahpengamat

b. Skor tertinggi = Jumlah butir pengamatan x skor tertinggi tiap soal
c. Skor terendah = Jumlah butir pengamatan x skor terendah tiap soal

d. Selisih Skor = Skor tertinggi- Skor Terendah

. . . . selisihskor
e. Kisaran tlap kriteria = o
jumlahkreteria

2. Lembar Penilaian Aktivitas Guru

Jumlah seluruh butir lembar penilaian aktivitas guru adalah 12
butirdengan jumlah kriteria penilaian 3. Berdasarkan rumus yang
telahdisebutkan di atas,maka diperoleh data sebagai berikut :
Skor tertinggi adalah 36
Skor terendah adalah 12
Selisih skor adalah 24

Kisaran nilai untuk tiap kriteria adalah 8



Jadi rentan nilai untuk aktivitas guru dapat dilukiskan dalam tabeldi

bawah ini.
Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Aktivitas Guru
No Rentang nilai Kategori
1 12 -20 Kurang
2 21-29 Cukup
3 30-36 Baik

3. Lembar Penilaian Aktivitas Siswa

Jumlah seluruh butir lembar penilaian aktivitas siswa adalah
1lbutirdengan jumlah kriteria penilaian 3. Berdasarkan rumus yang
telahdisebutkan di atas, maka diperoleh data sebagai berikut :
Skor tertinggi adalah 33
Skor terendah adalah 11
Selisih skor adalah 22
Kisaran nilai untuk tiap kriteria adalah 7,3

Jadi rentan nilai untuk aktivitas siswa dapat dilukiskan dalamtabel di
bawah ini.

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Aktivitas Siswa



No Rentang nilai Kategori

1 11-18 Kurang

2 19-26 Cukup

3 27 - 33 Baik
3. Data Tes

Tes dianalisa dengan menggunakan nilai individu, nilai rata-ratasiswa,
dan kriteria ketuntasan belajar berdasarkan penilaian pada acuandan
patokan. Menurut Depdiknas (2006), secara klasikal proses belajarmengajar
dikatakan tuntas apabila di kelas memperoleh nilai = 70sebanyak 85% (
Depdiknas, 2006 ).

a. Nilai rata-rata siswa

>x
X==—

N
Keterangan:

X : Nilai rata-rata siswa
> X :Jumlah nilai siswa
N : Jumlah siswa

b. Persentase Ketuntasan Belajar Secara Klasikal
KB = N1 100%
= N X 0

Keterangan :

KB = Persentase ketuntasan belajar klasikal



